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Kaidah Jurnalistik Islam Kontemporer

. eberapa pertanyaan pen-

dakwah Islam, menurut Asep
Syamsul M Romli, setidaknya para

ting sehubungan apa yang

jurnalis tersebut memiliki lima

dimaksud dengan jurnalis-
. tik Islam. Karena itu, untuk bisa
menyampaikan dan menyatukan
emahaman tentang jurnalistik Islam,
Imaka sebaiknya kita mengemukakan
terlebih dahulu beberapa konsep atau
definisi tentang jumnalistik.
Istilah jurnalistik berkaitan erat
- dengan istilah pers dan komunikasi
massa. Jurnalistikberasal darikata jour-
nal, dujouratau diurnal (Prgmc15), yang
berarti “catatan atau berita harian’”.
Menurut Onong Uchyana Effendi
jurnalistik adalah teknik mengelola

berita sejak dari mendapatkan bahan sampai kepada

penyebarluasannya kepada khalayak. Adinegoro
menyatakan bahiva jurnalistik ‘adalah kepandaian
karang mengarang, yang pada pokoknya memberi
perkabaran pada masyarakat dengan selekas lekasnya
agar tersiar seluas luasnya.

Menurut Emha Ainun Nadjib, Jurnalistik Islam
adalah sebuah teknologi dan sosialisasi informasi
(dalam kegiatan penerbitan' tulisan) yang mengab-
dikan diri kepada nilai nilai Islam, bagaimana dan ke
mana semestinya manusia, masyarakat, kebudayaan,
dan perabadan mengarahkan dirinya. Dedy Djama-
luddin Malik, mendefinisikan jurnalistik Islam de-
ngan aktivitas aktivitas yang terdiri dari proses

.meliput, mengolah, dan menyebarluaskan berbagai .

berita tentang peristiwa yang menyangkut umat Is-
lam dan ajaran Islam kepada khalayak.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa pada prinsipnya jurnalistik Islam adalah suatu
aktivitas yang terdiri dari proses meliput, mengolah, dan
menyebarluaskan berbagai peristiwa (berita) ataupun
pendapat (ide, gagasan, opini) dengan muatan nilai nilai
Keislaman (kedakwahan) dengan didasarkan pada
(mematuhi) kaidah kaidah jurnalistik/norma norma
yang bersumber dari Alquran dan Sunnah’Rasulullah
SAW. Karena itulah, maka jurnalistik Islam adalah jur-
nalistikyang mengemban misi “Amar ma'ruf nahimun-
kar” (QS. Ali Imran 104), dengan misi utama menye-
barluaskan informasi informasi tentang ajaran Islam.

Setiap jurnalis Muslim berkewajiban untuk
menjadikan jurnalistik Islam sebagai ideologi dalam
profesinya, baik mereka yang bekerja padamediamassa
umum dan terlebih lebih lagi pada media massa Islam.
Bisa dikatdkan bahwa jurnalis Muslim adalah sosok juru
dakwah dibidang pers, karenamereka mengemban dan
melaksanakan dakwah dalam bentuk atau melalui
tulisan (dakwah bil galam), di mana dalam melaksa-
nakan tugasnya mereka terikat oleh nilai nilai, norma,
dan etikalslam. Olehsebab itu, tentu sajakepada mereka
dituntut untuk bersikap sebagaimana sikap Rasul Saw
ketika melaksanakan tugas kenabiannya. '

Siddiq artinya benar, yakni menginformasikan yang
benar saja dan membela serta menegakkan kebenaran
ity, sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. Amanah
artinya terpercaya, dapat dipercaya, karenanya jurnalis
Muslim tidak boleh berdusta, memanipulasi atau

mendistorsi fakta, berita, dansebagainya. Tublighartinya,

menyampaikan, yakni menginformasikan kebenaran
dan tidak menyembunyikan kebenaran tersebut dari
' publik. Fathanah artinya cerdas dan berwawasan luas,
jurnalis Muslim dituntut mampu menganalisis‘dan

diperlukan‘'oleh umat.” s s+, ;1

membaca situasi, termasuk membaca hal hal'yang

Menurut Asep Syamsul M-Romli (2005), jurnalis

Muslim bukan saja para wartawan yang beragamadan

comitted dengan ajaran Islam, akan tetapi juga para
cendikiawan Muslim, ularha, muballigh, dan umat Is-
lam pada umum yang memiliki kemampuan untuk
menulis di media' massa. Karenanya, dalam rangka
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peran penting. :

Pertama, sebagai muaddib (pendi-
dik), yaitumelaksanakan fungsi edukasi
keislaman bagiumat. lamendidik umat
agar melaksanakan perintah Allah dan
menjauhilarangan Nya. Kedua, sebagai
musaddid (pelurus informasi), teruta-
ma informasi tentang ajaran dan umat
Islam sertainformasi tentangkarya dan
prestasi umat Islam, sehingga tidak

" terjadi biased, Islamphobia dan imej
| yang negatif terhadap Islam atau umat

PP Islam akibat propaganda Barat. Ketiga,

sebagai mujaddid (pembaharu), yakni penyebar paham
pembaharuan akan pemahaman dan pengamalan
ajaran Islam (reformis Islam). Keempat, sebagai mu-
wahid (pemersatu), yaitu menjadi jembatan yang
mampu mempersatukan umat Islam dalam satu fikrah.
Kelima, sebagai mujahid (pejuang), yaitu berjuanguntuk
membela kepentingan Islam melalui media massa. Ia
akan mendorong tegaknya nilai nilai Islam, menyema-
rakkan syiar dan dakwah Islam, dan menginformasikan
citra Islam yang positif

Setiap jurnalis Muslim berkewajiban untuk men-
jadikan jurnalistik Islam sebagai ideologi dalam
profesinya, baik mereka yang bekerja padamediamassa
umum dan terlebih lebih lagi pada media massa Islam.

" Bisadikatakan bahwa jurnalis Muslim adalah sosokjuru

dakwah dibidang pers, karena merekamengemban dan
melaksanakan dakwah dalam bentuk atau melalui
tulisan (dakwah bil galam), di mana dalam melaksa-
nakan tugasnya mereka terikat oleh nilai nilai, norma,
dan etikaIslam. Oleh sebab itu, tentusajakepada mereka
dituntut untuk bersikap sebagaimana sikap Rasul Saw

“ketikamelaksanakan tugas kenabiannya.

.'Siddiqartinya benar, yakni menginformasikan yang
benar saja dan membela serta menegakkan kebenaran
itu, sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. Amanah
artinya terpercaya, dapat dipercaya, karenanya jurnalis
Muslim tidak boleh berdusta, memanipulasi atau
mendistorsifakta, berita, dan sebagainya. Tabligh artinya
menyampaikan, yakni menginformasikan kebenaran
dan tidak menyembunyikan kebenaran tersebut dari
publik. Fathanah artinya cerdas dan berwawasan luas,
jurnalis Muslim dituntut mampu menganalisis dan
membaca situasi, termasuk membaca hal hal yang
diperlukan oleh umat.

- Oleh karena itu, jurnalis Islam tidak boleh ber-
etikat buruk, tidak menyiarkan karya jurnalistik
(tulisan, gambar, suara, serta suara dan gambar) yang
menyesatkan, memutarbalikan fakta, bohong, bersi-
fat fitnah, cabul, sadis dan sensasional. .

Artinya, eksistensi jurnalis akan mendapat

.pengakuan masyarakat karena telah menjalankan

fungsi pers dengan benar dan baik yakni; fungsi
pers sebagai . menyiarkan informasi (to inform),
fungsi pers sebagai mendidik (to education), fungsi
pers sebagai menghibur (7o entertain). Pers mem-

" punyai fungsi mempengaruhi (to influence). "

Pengunci ,
- Seiring dengan perkemibangan teknologi di bidang
komunikasi dan informasi, membuat dunia terasa
makin sempit dan nyaris tak ada lagi ruang kosong yang
tak terjamah oleh tersentuh oleh teropong informasi tek
Sebab;-apabila tidak dimanfaatkan seoptimal
mungkin boleh jadi masyarakat Islam akan jadi objek
informasi yang bersifat negatif. Itulah sebabnya upaya

.upaya pemanfaatan teknologi pers dan peningkatan

yang terus menerus terhadap kemampuan menulis

jurnalis Muslim khususnya dan umat Islam umumnya.
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